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Abstract. Forests are one of the natural resources that can be utilized in the form of both wood and non-

wood forest products. Harvesting carried out to extract wood results in negative impacts such as soil 
damage and damage to standing stands. The negative impacts of wood harvesting can be reduced by 

planning in advance, such as creating a forest road network. The research was carried out in the mahogany 

room, utilization division, forest management department, while the assessment of the forest road network 
used the case study of PT Inhutani I Lebanan. The aim of the research is to examine the planning and 

selection of the best alternative forest road network for harvesting wood using multi-criteria decision 

making techniques. The research will be carried out in March 2023. The research stage begins with 
sketching the road network; assess road networks using economic, ecological and technical criteria; as well 

as conducting literature studies from various sources. The research results show that there are six 

alternative forest road networks for harvesting wood. This is based on forest road network assessment 

parameters that the best alternative road network in the PT Inhutani I Labanan road scheme is the 6th 
road network alternative. Sustainable management of forest resources can be achieved through a well-

planned road network. The highest total utility value (rank 1) is found on the 6th road network which is 

the best alternative forest road network to be implemented at PT Inhutani Labanan I both in terms of 
technical aspects, ecological aspects and economic aspects. 

 

Keywords: Impact of forest harvesting; forest products; forest road network. 
 

Abstrak. Hutan menjadi salah satu kekayaan alam yang dapat dimanfaatkan baik berupa hasil hutan kayu 

maupun bukan kayu. pemanenan yang dilakukan untuk mengambil hasil kayu menimbulkan dampak 
negatif seperti kerusakan tanah dan kerusakan tegakan tinggal. dampak negatif pemanenan kayu dapat 

dikurangi dengan cara membuat perencanaan terlebih dahulu seperti pembuatan jaringan jalan hutan.  

penelitian dilakukan di ruang mahoni, divisi pemanfaatan, departemen manajemen hutan, sedangkan 
penilaian jaringan jalan hutan menggunakan studi kasus PT Inhutani I Lebanan. Tujuan penelitian yaitu 

mengkaji perencanaan dan pemilihan alternatif jaringan jalan hutan terbaik untuk memanen kayu dengan 

menggunakan teknik pengambilan keputusan multikriteria. penelitian dilaksanakan pada bulan maret 

2023. Tahapan penelitian dimulai dengan membuat sketsa jaringan jalan; menilai jaringan jalan  
menggunakan kriteria ekonomi, ekologi, dan teknis; serta melakukan studi literatur dari berbagai sumber. 

Hasil penelitian menunjukkan terdapat enam alternatif jaringan jalan hutan untuk memanen kayu, hal ini 
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didasarkan pada parameter penilaian jaringan jalan hutan bahwa alternatif jaringan jalan terbaik pada 

skema jalan PT Inhutani I Labanan adalah alternatif jaringan jalan ke-6. Pengelolaan sumberdaya hutan 

yang lestari dapat dicapai melalui jaringan jalan yang terencana dengan baik. Jumlah total nilai utility 
tertinggi (rangking 1) terdapat pada jaringan jalan ke-6 yang menjadi alternatif jaringan jalan hutan terbaik 

untuk diterapkan di PT Inhutani Labanan I baik dari segi aspek teknis, aspek ekologi, dan aspek ekonomi 

yang dimiliki. 
 

Kata kunci: Dampak pemanenan hutan; hasil hutan; jaringan jalan hutan. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang 

memiliki hutan luas dengan beragam 

biodiversitas didalamnya (Abdulah et al., 

2024; Marzuki et al., 2024). Hutan menjadi 

salah satu kekayaan alam yang dapat 

dimanfaatkan baik berupa hasil hutan kayu 

maupun bukan kayu (Schimetka & Ingram, 

n.d.; Shackleton et al., 2024). Saat ini, kayu 

masih menjadi primadona dalam sektor 

kehutanan sehingga pendapatan tertinggi 

yang dihasilkan oleh hutan bersumber pada 

pemanenan kayu (Angriyani et al., 2024). 

Pemanenan kayu adalah serangkaian 

kegiatan yang bertujuan untuk 

memindahkan kayu dari hutan ke tempat 

pengolahan kayu (Ngaba et al., 2024; 

Pierson et al., 2024). Pemanenan dilakukan 

dengan mempertimbangkan keseimbangan 

berbagai aspek seperti ekologi, ekonomi, dan 

sosial guna menghasilkan pemanenan hutan 

yang lestari (Mattsson et al., 2024; Wang, 

2024).  

Kegiatan pemanenan kayu terdiri dari 

beberapa tahapan diantaranya penebangan, 

penyaradan, pengangkutan, dan 

penimbunan. Penebangan adalah kegiatan 

mempersiapkan kayu seperti menebang 

pohon serta memotong kayu sebelum 

disarad. Penyaradan yaitu usaha untuk 

memindahkan kayu dari tempat penebangan 

ke tepi jalan angkutan. Pengangkutan 

merupakan usaha mengangkut kayu dari 

hutan ke tempat penimbunan atau 

pengolahan, sedangkan penimbunan yaitu 

usaha untuk menyimpan kayu dalam 

keadaan baik sebelum digunakan atau 

dipasarkan (Sergent & Smith, 2024). 

Proses penebangan yang bersifat 

destruktif dapat menyebabkan kerusakan 

terhadap lingkungan karena dampak 

kerusakan yang paling dominan yaitu  

 

dampak kerusakan tanah dan tegakan 

tinggal (Domínguez & Luoma, 2020; 

Leverkus et al., 2021). Kerusakan tanah 

dapat menyebabkan menurunnya kapasitas 

penyerapan air oleh tanah sehingga memicu 

terjadinya erosi, dalam jangka panjang dapat 

menyebabkan menurunnya kesuburan tanah 

dan produktivitas lahan hutan (Rachman, 

2017; Ramandha, 2019). Kerusakan tegakan 

tinggal adalah kerusakan atau luka yang 

terjadi pada bagian-bagian pohon-pohon 

dalam strata-strata tajuk tegakan yang 

sebenarnya tidak termasuk dalam rencana 

untuk dipanen pada waktu pemanenan kayu 

(Matangaran et al., 2013; Yuniawati, 2013). 

Selain itu, proses penebangan juga 

mempertimbangkan tempat/lokasi 

penebangan dikarenakan hutan di Indonesia 

tumbuh dalam berbagai hutan seperti hutan 

tanaman industri, hutan alam dan hutan 

lindung yang sebagian besar berada di 

daerah perbukitan dan daerah pegunungan 

(Budiaman & Heryana, 2013). 

Perencanaan pemanenan perlu 

dilakukan sebagai upaya mengurangi 

dampak kerusakan tanah atau tegakan 

tinggal yang diakibatkan oleh penebangan. 

Salah satu yang dapat dilakukan yaitu 

merencanakan pembangunan sarana dan 

prasarana salah satunya yaitu pembuatan 

jaringan jalan untuk kebutuhan 

pengangkutan atau penyaradan. 

Pengangkutan memerlukan proses 

perencanaan dan pemilihan jaringan jalan 

hutan yang baik karena perencanaan 

jaringan jalan hutan akan memudahkan 

penyimpanan dan pengambilan hasil kayu 

dan non kayu (Santi, 2010; Sari, 2008). 

Perencanaan dan pembangunan jaringan 

jalan hutan klasik selalu mempertimbangkan 

empat kriteria: kemampuan teknis, efisiensi 
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ekonomi, lingkungan, dan integritas sosial, 

sehingga pemanfaatan kayu secara lestari 

dapat terwujud (Yovita & Utomo, 2011). 

Alternatif ini menjadi prioritas karena 

penelitian mengenai penilaian alternatif 

jaringan jalan hutan sangat penting untuk 

dilakukan sebagai pertimbangan 

pengambilan keputusan dengan tujuan untuk 

mengkaji perencanaan dan pemilihan 

alternatif jaringan jalan hutan terbaik untuk 

pemanenan kayu dengan menggunakan 

teknik pengambilan keputusan multikriteria. 

Selain itu, data hasil penelitian dapat 

digunakan sebagai referensi merencanakan 

pemanenan kayu selanjutnya. Tujuan untuk 

mengkaji perencanaan dan pemilihan 

alternatif jaringan jalan hutan terbaik untuk 

memanen hasil kayu PT Inhutani I Labanan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Tempat  

Penelitian dilakukan pada bulan Maret 

2023 di Ruang Mahoni, Divisi Pemanfaatan, 

Departemen Manajemen Hutan, Fakultas 

Kehutanan dan Lingkungan IPB University. 

Penelitian simulasi penilaian jaringan jalan 

hutan menggunakan peta topografi 

administrator skala 1:2000 PT Inhutani I 

Labanan Propinsi Jawa Barat.  

Tahapan Penelitian  

Beberapa tahapan yang dilakukan pada 

penelitian ini diantaranya membuat berbagai 

sketsa alternatif jaringan jalan hutan pada 

peta yang memiliki skala 1:2000, menilai 

alternatif jaringan jalan tersebut berdasarkan 

kriteria tertentu, dan melakukan studi 

literatur dari berbagai sumber seperti buku, 

artikel ilmiah, dan literatur yang 

berhubungan dengan dampak penebangan 

hutan. 

Penilaian alternatif jaringan jalan dalam 

kegiatan pemanenan hutan menggunakan 

beberapa kriteria penilaian diantaranya 

aspek teknis, ekologi, dan ekonomi. Indikator 

aspek teknis terdiri atas panjang jalan utama 

dan jalan cabang, kerapatan jalan, 

keterbukaan areal, nilai Vcorr, serta persen 

PWH. Aspek ekologi yang menjadi bahan 

penilaian alternatif jaringan jalan terdiri dari 

jumlah pohon inti dan pohon lindung yang 

rusak atau mati akibat pembuatan jalan, 

sedangkan aspek ekonomi berupa biaya yang 

dikeluarkan untuk membuat jalan hutan. 

Terdapat enam alternatif jaringan jalan yang 

dibuat sketsanya dan dinilai dengan 

mempertimbangkan struktur landskap, 

distribusi tegakan, tipe tanah, dan topografi.  

 

 

Tabel 1. Kriteria dan indikator preferensi dalam pemilihan alternatif jaringan jalan 

Kriteria Indikator Unit Preferensi 

Teknis Panjang jalan utama M Minimum 

 Panjang jalan cabang M Minimum 

 Kerapatan jalan M/Ha Minimum 

 Keterbukaan areal pembuatan jalan utama Ha Minimum 

 Keterbukaan areal pembuatan jalan cabang Ha Minimum 

 Vcorr - Minimum 

 Persen PWH % Maksimum 

Ekologi Jumlah pohon dilindungi rusak Pohon Minimum 

 Jumlah pohon inti rusak Pohon Minimum 

Ekonomi Biaya kontruksi jalan RP Minimum 

Metode yang digunakan dalam 

pemilihan jaringan jalan hutan adalah 

metode utility dengan nilai skala berkisar 

antara 1–9 (1 = sangat buruk, 9 = sangat 

baik). Jika arah preferensi indikator 

minimum, nilai indikator terendah akan 

mendapatkan nilai tertinggi dan nilai 

indikator tertinggi akan memiliki nilai skala 

terendah. Sebaliknya, jika arah preferensi 

indikator maksimum, nilai indikator tertinggi 
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akan memiliki nilai skala tertinggi, dan nilai 

indikator terendah memiliki nilai skala 

terendah. Total nilai utilitas disetiap alternatif 

jaringan jalan diperoleh dengan dengan 

menambahkan nilai utilitas keseluruhan 

indikator yang telah diubah dari skala 

nominal ke skala interval, nilai skala yang 

digunakan 1-9 (Budiaman & Heryana, 2013). 

 

Kerapatan Jalan Hutan  

Parameter yang digunakan untuk 

mengetahui kerapatan jalan hutan yaitu 

panjang jalan hutan (jalan utama, jalan 

cabang, serta jalan sarad) dan luas areal. 

Hasil pengukuran parameter tersebut 

kemudian dihitung menggunakan rumus 

Elias (2012): 

WD =
l

f
 

Keterangan:  

WD = Kerapatan jalan hutan (m/ha);  

L  = Panjang jalan hutan (m);  

F  = Luas hutan (Ha). 

 

Jarak Sarad Rata-Rata dan Faktor 

Koreksi PWH  

Jarak sarad rata-rata meliputi: jarak sarad 

rata-rata secara teoritis (REo), jarak sarad 

rata-rata terpendek (REm) dan jarak sarad 

rata-rata sebenernya (REt). Elias (2012) juga 

menjelaskan faktor koreksi PWH (Pembukaan 

Wilayah Hutan) terdiri dari faktor koreksi 

jaringan jalan (Vcorr). Faktor koreksi 

jaringan jalan (Vcorr) dihitung menggunakan 

rumus: 

Vcorr =
REm

REo
 

 

Persen Pembukaan Wilayah Hutan  

Persen pembukaan wilayah hutan 

(Persen PWH) merupakan rasio antara luas 

wilayah hutan yang terbuka dengan luas 

hutan total yang dihitung dengan rumus: 

E =
Fer

f
 ×100% 

Keterangan:  

E = % PWH;  

Fer = Luas Hutan Terbuka (ha);  

F = Luas Wilayah Hutan (ha) 

 

Biaya Pembuatan Jalan  

Biaya pembuatan jalan di hutan relatif 

cukup mahal sehingga memerlukan analisis 

dalam proses pembuatan jalan yang baik 

memerlukan perencanaan yang baik. 

Pembangunan jaringan jalan hutan 

memainkan peran yang sangat penting 

dalam mendukung kegiatan pengelolaan 

hutan (FAO, 2019). Adapun rumus untuk 

mengetahui biaya pembuatan jalan yaitu: 

 

Biaya pembuatan jalan 

=
Panjang jalan utama × skala

konversi
 × 25.000 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Alternatif Jaringan Jalan Hutan  

Kajian jaringan jalan hutan merupakan 

kegiatan memilih atau menentukan jaringan 

jalan yang memiliki kualitas terbaik dan 

pembiayaan minimum. Jalan merupakan 

salah satu sarana yang memiliki peran 

penting dalam keberhasilan yang 

berkelanjutan program pembangunan dan 

pendayagunaan suatu wilayah (Samani et 

al., 2010). Menurut Hayati et al., (2013) 

bahwa penilaian jalan dampak konstruksi 

terhadap lingkungan harus dilakukan 

sebelum pembangunan jalan untuk 

meminimalkan dampak. Pertama, teknis, 

ekonomi, dan lingkungan faktor yang 

mempengaruhi perencanaan jalan di hutan 

harus diidentifikasi. Pada penelitian ini ada 

beberapa alternatif jaringan jalan yang coba 

dikembangkan untuk memilih alternatif 

terbaik dan dibangun agar memudahkan 

kegiatan pengangkutan kayu yang di panen. 

Beberapa alternatif tersebut adalah: 

https://otusedujournal.ac.id/index.php/oej/article/view/100
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Alternatif  jaringan jalan 1 Alternatif jaringan jalan 2 

 

Alternatif jaringan jalan 3 Alternatif jaringan jalan 4 

 
Alternatif jaringan jalan 5 Alternatif jaringan jalan 6 

Gambar 1. Pilihan alternatif jaringan jalan hutan 
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Kualitas Jaringan Jalan  

Kerapatan jalan, spasi jalan dan faktor 

koreksi merupakan salah satu parameter 

untuk menentukan kualitas jaringan jalan 

(Budiaman & Heryana, 2013). Adapun 

preferensi dari parameter tersebut yaitu 

minimum dimana semakin rendah nilainya 

maka akan semakin baik. Dalam penelitian 

ini menggunakan kerapatan jalan sebagai 

salah satu parameter untuk menentukan 

kualitas jaringan jalan. Jaringan jalan hutan 

pada enam alternatif memiliki kerapatan 

jalan yang berbeda-beda (Tabel 2). 

Alternatif jalan ke-6 memiliki kerapatan jalan 

yang paling rendah dibandingkan dengan 

alternatif lainnya. Semakin besar kerapatan 

jalan dan semakin besar keterbukaan area 

untuk konstruksi jalan maka potensi 

kerusakan lingkungan akan semakin besar 

(Budiaman & Heryana, 2013) dan 

meningkatkan biaya investasi (Hayati, 

2013). 

 

Tabel 2. Perbandingan kriteria dan indikator penilaian jalan hutan dari keenam alternatif jalan 

Kriteria Indikator Satuan 
Alternatif 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 

Teknis Panjang jalan utama M  70 91 93   

 Panjang jalan cabang M  80 19 80   

 Kerapatan jalan M/Ha  25,58 27,33 40,26   
 Keterbukaan areal  Ha 10,23 20,47 17,21 23,25 19,42 8,14 

 Vcorr - 1,11 1,23 1,67 3,77 1,41 1,42 

 Persen PWH % 89,59 81,30 59,88 26,52 70,92 70,42 

Ekologi Jumlah pohon inti Pohon 46 64 68 53 110 44 

 Jumlah pohon lindung Pohon 105 86 120 81 181 47 
Ekonomi Biaya kontruksi jalan Rp (juta) 39 55 69 95 78,5 30 

 

Aspek teknis lainnya yang dinilai untuk 

mengetahui alternatif jalan terbaik 

diantaraya keterbukaan areal, nilai Vcorr, 

dan persen PWH. Luas keterbukaan areal 

yang paling kecil terdapat pada alternatif 

jalan ke-6 yaitu 8,14 ha. Menurut Junaedi et 

al., (2021) bahwa perbedaan luasan 

keterbukaan areal pada setiap alternatif jalan 

disebabkan adanya pengaruh dari kerapatan 

jalan angkutan, kerapatan dan lebar jalan 

sarad, serta luas areal produktif. Persen PWH 

dalam penentuan alternatif jaringan jalan 

hutan terbaik dapat memberikan gambaran 

ukuran penyimpangan jaringan jalan hutan 

yang dibuat dari model ideal PWH dan dapat 

memberikan informasi terkait kualitas PWH 

yang dapat dikatakan baik apabila memiliki 

nilai antara 70-75%, sehingga dari keenam 

alternatif jaringan jalan yang dibuat, 

alternatif jaringan jalan ke 1,2,5, dan 6 yang 

memiliki persen PWH baik (Gambar 1). 

Aspek ekologi menjadi kriteria yang 

perlu diperhatikan karena berkaitan dengan 

keberlanjutan kelestarian lingkungan. 

Menurut Liu et al., (2008) bahwa setiap 

pembuatan jalan dengan teknik yang 

berbeda akan menghasilkan dampak negatif 

yang berbeda juga terhadap lingkungan. 

Pembuatan jaringan jalan hutan yang baik 

adalah pembuatan jalan yang meminimalkan 

dampak kerusakan lingkungan (Budiaman & 

Heryana, 2013). Tabel 2 menunjukkan 

alternatif jaringan jalan ke-6 menghasilkan 

dampak negatif paling kecil terhadap 

lingkungan dibandingkan alternatif jalan 

lainnya. Selain itu, jika dilihat berdasarkan 

kriteria ekonomi, alternatif jaringan jalan ke-

6 mengeluarkan biaya paling rendah 

dibandingkan alternatif jaringan jalan 

lainnya. Menurut Budiaman & Heryana 

(2013) bahwa alternatif jaringan jalan 

terbaik adalah alternatif jaringan jalan yang 

mengeluarkan biaya pembuatan yang 

terendah. 

 

Alternatif Jaringan Jalan Terbaik  

Berdasarkan parameter-parameter 

penilaian jaringan jalan hutan (Tabel 2), 

alternatif jaringan jalan terbaik pada skema 

jalan PT Inhutani I Labanan adalah alternatif 
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jaringan jalan ke-6. Pengelolaan sumberdaya 

hutan yang lestari dapat dicapai melalui 

jaringan jalan yang terencana dengan baik. 

Jaringan jalan dapat dikatakan baik ketika 

meminimalkan dampak lingkungan serta 

pengelolaan kawasan hutan yang harus 

merancang jaringan jalan agar dapat 

menjangkau seluruh wilayah tetapi juga 

ramah lingkungan Çalışkan, (2013). 

Penentuan jaringan jalan terbaik 

menggunakan analisis utility karena dinilai 

sebagai alat pengambilan keputusan yang 

dinamis dan fleksibel, memungkinkan iterasi 

cepat sesuai dengan ukuran atau jumlah data 

yang tersedia (Budiaman & Heryana, 2013). 

Alternatif perencanaan jaringan jalan 

hutan dirancang untuk membuat penilaian 

dan analisis sensitivitas dalam proses 

pengambilan keputusan dalam kegiatan 

pembukaan wilayah hutan yang baik 

(Hartono, 2021). Secara keseluruhan, 

berdasarkan kriteria dan indikator yang 

terdapat pada (Tabel 3) setiap jaringan jalan 

hutan memiliki kelebihan dan kekurangannya 

masing-masing. Jaringan jalan hutan yang 

memiliki indikator nilai sangat baik memiliki 

skala 9, sedangkan jaringan jalan yang 

memiliki skala 1 pada nilai indikatornya 

memiliki kualitas yang tidak baik. 

 

Tabel 3. Analisis utility dan skoring dari enam alternatif jaringan jalan hutan  

No Kriteria Indikator Satuan 
Alternatif 

A1 A2 A3 A4 A5 A6 

1 Teknis Panjang jalan utama M - - - - - - 

 Panjang jalan cabang M - - - - - - 

 Kerapatan jalan M/Ha - - - - - - 

 Keterbukaan areal  Ha 8 2 4 1 3 9 
 Vcorr - 9 9 8 1 8 8 

 %PWH % 9 8 5 1 7 7 

2 Ekologi Jumlah pohon inti Pohon 9 7 6 8 1 9 

 Jumlah pohon lindung Pohon 6 7 5 7 1 9 
3 Ekonomi Biaya kontruksi jalan RP 8 6 4 1 3 9 

Jumlah nilai utility 49 39 33 19 23 51 

Keterangan: 1= sangat tidak baik; 9 = sangat baik 

 

Jumlah total nilai utility tertinggi 

(rangking 1) terdapat pada jaringan jalan ke-

6 yang menjadi alternatif jaringan jalan 

hutan terbaik untuk diterapkan di PT Inhutani 

Labanan I baik dari segi aspek teknis, aspek 

ekologi, dan aspek ekonomi yang dimiliki. 

Peringkat atau rangking jaringan jalan akan 

berubah jika ada data lain yang dapat 

digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan. Kecenderungan pengambilan 

keputusan akan ditentukan oleh sejauh mana 

data tersedia, dan ini akan menambah atau 

mengurangi keuntungan dari setiap alternatif 

jaringan jalan (Budiaman & Heryana, 2013). 

 

KESIMPULAN 

Alternatif jaringan jalan untuk 

pembuatan jaringan jalan dalam kegiatan 

pemanenan hutan, dimana ke 6 alternatif  

 

dinilai menggunakan kriteria teknis, ekologi, 

dan ekonomi. Hasil ranking menunjukkan 

bahwa jaringan jalan ke-6 merupakan 

alternatif terbaik untuk pembuatan jalan di 

PT Inhutani I Labanan, propinsi Jawa Barat.  
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